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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

  



 

 

Lampiran 01. Surat Pelaksanaan Penelitian pada Polda Bali 

  



 

 

Lampiran 01. Surat Pelaksanaan Penelitian pada Kejaksaan Negeri Badung 

  



 

 

Lampiran 01. Surat Pelaksanaan Penelitian pada Pengadilan Negeri 

Denpasar 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

  



 

 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara pada Polda Bali 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku penyedia jasa pornografi di 

wilayah hukum Kota Denpasar dalam perkara Nomor 62/Pid.B/2025/PN 

Dps? 

2. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh aparat penegak 

hukum khususnya kepolisian dalam menegakkan hukum terhadap pelaku 

penyedia jasa pornografi di wilayah hukum Kota Denpasar? 

 

Daftar Pertanyaan Kepada Penyidik yang Menangani Perkara Flame Spa Bali 

1. Seberapa sering kasus penyediaan jasa pornografi terselubung terjadi di 

wilayah hukum denpasar?  

2. Bagaimana proses awal hingga terungkapnya kasus penyedia jasa 

pornografi seperti flame spa ini?  

3. Apa yang menjadi dasar dilakukannya penggerebekan pada tanggal 2 

september 2024? 

4. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam proses penyelidikan dan penyidikan 

kasus ini dan Bagaimana proses pengumpulan alat bukti dalam kasus ini? 

5. Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam mengungkap kasus 

penyediaan jasa pornografi terselubung? Dan bagaimana cara mengatasi 

hambatan tersebut 

6. Apakah ada kendala terkait pastisipasi masyarakat dalam 

pelaporan/pengungkapan kasus semacam ini? 



 

 

7. Apakah ada prosedur khusus untuk menangani kasus pornografi terselubung 

seperti ini? Seperti dukungan/fasilitas khusus dari instansi terkait 

8. Apakah ada kendala terkait sarana dan prasarana dalam penyidikan? Jika 

ada bagaimana cara mengatasi nya 

9. Apakah ada hambatan dalam koordinasi antar lembaga penegak hukum? 

10. Bagaimana upaya pencegahan terhadap kasus serupa untuk kedepannya dan 

apakah ada yang perlu diperbaiki dalam penegakan hukum terhadap kasus 

pornografi di wilayah hukum kota denpasar?  

  



 

 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara pada Kejaksaan Negeri Badung 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku penyedia jasa pornografi di 

wilayah hukum Kota Denpasar dalam perkara Nomor 62/Pid.B/2025/PN 

Dps? 

2. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh aparat penegak 

hukum khususnya kepolisian dalam menegakkan hukum terhadap pelaku 

penyedia jasa pornografi di wilayah hukum Kota Denpasar? 

 

Daftar Pertanyaan Kepada Narasumber Kejaksaan Negeri Badung 

1. Seberapa sering kejaksaan menangani kasus serupa di wilayah hukum kota 

denpasar? 

2. Bagaimana proses menerima dan mempelajari berkas perkara kasus 

penyedia jasa pornografi? Bagaimana kualitas perkara yang diterima dari 

penyidik? Apakah terdapat hambatan? 

3. Apakah tantangan utama dalam menuntut kasus penyediaan jasa pornografi 

terselubung? 

4. Bagaimana strategi pembuktian unsur “jasa pornografi” di persidangan? 

Dan apakah ada hambatan dalam membuktikan perkara pornografi? 

5. Bagaimana koordinasi antara penyidik dan jaksa dalam kasus ini? Apakah 

ada hambatan yang ditemukan? 

6. Berapa tuntutan yang diajukan untuk masing2 terdakwa dan apa 

pertimbangan dalam menentukan besaran tuntutan pidana? 



 

 

7. Bagaimana cara mengatasi sulitnya pembuktian dalam kasus yang bersifat 

terselubung seperti flame spa bali? 

8. Apakah ada kendala dalam menghadirkan saksi di persidangan? 

9. Apa saran untuk memperkuat proses penuntutan kasus serupa di masa 

depan? Dan apakah regulasi yang ada saat ini sudah cukup? 

10. Bagaimana pendapat anda tentang efek jera dari hukuman yang dijatuhkan?  



 

 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara pada Pengadilan Negeri Denpasar 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku penyedia jasa pornografi di 

wilayah hukum Kota Denpasar dalam perkara Nomor 62/Pid.B/2025/PN 

Dps? 

2. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh aparat penegak 

hukum khususnya kepolisian dalam menegakkan hukum terhadap pelaku 

penyedia jasa pornografi di wilayah hukum Kota Denpasar? 

 

Daftar Pertanyaan Kepada Hakim Pengadilan Negeri Denpasar 

1. Seberapa sering pn dps menangani kasus tindak pidana pornografi? 

2. Bagaimana anda menilai dan menafsirkan unsur jasa pornografi? Dan 

bagaimana proses pembuktian unsur2 Pasal 4 Ayat 2 UU Pornografi dalam 

kasus ini? 

3. Apakah ada kendala dalam menilai alat bukti? Khususnya mengenai kasus 

yang bersifat terselubung? 

4. Siapa saja saksi yang dihadirkan saat persidangan? 

5. Bagaimana anda menilai kesaksian para saksi dalam kasus ini? 

6. Bagaimana kualitas alat bukti yang diajukan oleh JPU? Apakah ada 

kendala? 

7. Faktor apa saja yang dipertimbangkan hakim dalam menjatuhkan putusan? 

Apakah pertimbangan dalam menentukan berat/ringan nya hukuman? 

8. Apakah menurut anda putusan ini dapat memberikan efek jera? 



 

 

9. Apa kendala dalam penegakan hukum dalam proses pornografi di daerah 

pariwisata seperti bali? 

10. Apa yang dapat diperbaiki agar penegakan hukum lebih efektif? Apakah 

diperlukan penyempurnaan atau prosedur hukum yang ada?  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR NARASUMBER  



 

 

Lampiran 03. Daftar Narasumber 

1. Nama   : Dewa Gede Sugiasa 

  : Selaku Penyidik dari Polda Bali yang menangani perkara  

   Flame Spa Bali 

2. Nama   : Agung Satriadi Putra, S.H., M.H. 

  : Selaku narasumber dari Kejaksaan Negeri badung 

3. Nama  : Wayan Suarta 

  : Selaku Hakim yang menangani perkara Flame Spa Bali  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

  



 

 

Lampiran 04. Dokumentasi Penelitian  

 

Gambar 1. Wawancara Bersama Penyidik Polda Bali 

 

 

Gambar 2. Wawancara Bersama Informan Kejaksaan Negeri Badung 

 

 

Gambar 3. Wawancara Bersama Hakim Pengadilan Negeri Denpasar  
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